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ABSTRACT 
 
Stress is a disturbance to the body and mind caused by the demands of life. 
Stress nowadays is not only felt by adults, but teenagers are also vulnerable to 
it. Based on the latest research by The American Psychological Association 
(APA) now shows that teenagers are more vulnerable to stress because of the 
many pressures from the lifestyle they live. To determine the relationship 
between family support and stress levels in young women at Pondok Pesantren 
Al-Fath Bekasi. The approach used in this study is a quantitative approach. 
Quantitative research emphasizes numerical research that focuses on the 
results of data processing through statistical methods to discover new facts. 
The cross-tabulation results between family support variables and stress levels 
in young women show that the results of the Chi-Square statistical test 
obtained a p value of 0.002 (p.value <0.05) which means that Ho is rejected 
and Ha is accepted, meaning that there is a significant relationship between 
family support with stress levels in young women.The characteristics of the 
respondents in this study were young women totaling 60 respondents, the ages 
of the respondents were mostly 12 to 14 years old and the respondents were 
currently studying at the Alfath Bekasi Islamic Boarding School. 55.0%). 
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ABSTRAK 
 

Stres adalah gangguan pada tubuh dan pikiran yang disebbkan oleh tuntunan 
kehidupan. Stres saat ini tidak hanya dirasakan oleh orang dewasa, tetapi 
remaja juga rentan terhadap hal itu. Berdasarkan penelitian terbaru The 
American Psychological Association (APA) sekarang menunjukkan ini remaja 
lebih rentan terhadap stres karena banyaknya tekanan dari gaya hidup yang 
mereka jalani. Untuk mengetahui hubungan antara dukungan keluarga terhadap 
tingkat stres pada remaja putri di Pondok Pesantren Al – Fath Bekasi. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif menekankan pada penelitian yang bersifat numerical 
yang berfokus pada hasil pengolahan datamelalui metode statistika guna 
penemuan fakta baru. Hasil cross tabulasi  antara variabel dukungan keluarga 
dengan tingkat stres pada remaja putri menunjukkan hasil uji statistic Chi – 
Square  diperoleh nilai p value 0,002 (p.value < 0,05) yang berarti Ho ditolak 
dan Ha diterima artinya ada hubungan yang bermakna antara dukungan 
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keluarga dengan tingkat stres pada remaja putri. Karakteristik responden pada 
penelitian ini adalah remaja putri yang berjumlah 60 responden , umur 
responden sebagian besar berumur 12 sampai 14 tahun dan responden sedang 
menenpuh pembelajaran di Pondok Pesantren Alfath Bekasi, Distribusi frekuensi 
dukungan keluarga sebagian besar responden mendapat dukungan keluarga 
cukup sebanyak 33 responden (55,0%). 
 
Kata Kunci: Remaja Putri, Dukungan Keluarga, Strees 

 

PENDAHULUAN 
Stres adalah reaksi seseorang 

baik secara fisik maupun emosional 
yang apabila terjadi perubahan dari 
lingkungan yang mengharuskan 
seseorang menyesuaikan diri. Stres 
menjadi penanda bahwa tubuh 
seseorang sedang menghadapi suatu 
tekanan (Siti Zaenab,2022). Stres 
dapat dikurangi ketika seseorang 
tersebut mendapatkan dukungan 
yang baik. Dukungan yang baik 
tersebut adalah dukungan internal 
maupun dukungan eksternal. 
Dukungan yang muncul berasal dari 
beberapa orang terdekat yang 
mampu memberikan ketenangan, 
salah satu sumber tersebut yang 
paling terdekat adalah dukungan 
keluarga (Istifarani, 2016). 

Dukungan keluarga adalah 
bentuk di mana seseorang 
menerima dukungan mental dan 
fisik dari keluarga. Dukungan 
keluarga dapat berupa dukungan 
informasi, dukungan instrumental, 
dukungan emosional, dan dukungan 
penghargaan. Dukungan keluarga 
umumnya diberikan oleh  anggota 
keluarga lainnya untuk memberikan 
kenyamanan, keamanan dan 
ketenangan. Dukungan keluarga 
mampu memberikan kenyamanan 
dan ketenangan yang mampu 
membantu remaja untuk 
mengurangi stres karena remaja 
masih sangat membutuhkan peran 
keluarga. Seperti yang ada  di 
dalam jurnal "pengaruh emosional, 
penghargaan, instrumental, dan 
dukungan informatif terhadap stres  

 
pada remaja " menunjukkan bahwa 
yang dapat membantu mengurangi 
stres yang sedang dihadapi santri 
ketika dukungan keluarga mereka 
sangat mendukung remaja akan 
merasa dihargai dan disayangi 
ketika lingkungan sosial mereka 
terlebih dari keluarga mendukung 
mereka (Dyah, 2020). 
 
 
TINJAUAN PUSTAKA  

Salah satu dukungan penting 
yang diberikan  keluarga kepada 
anggotanya adalah kesempatan 
untuk mengenyam pendidikan baik 
formal maupun agama. Salah satu 
bentuk pendidikan agama yang ada 
adalah pendidikan pesantren 
(Yuniar dan Darmawati, 2017). 
Pendidikan di pondok pesantren 
merupakan lembaga pendidikan 
yang menggabungkan pendidikan 
umum dan pendidikan agama. 
Dalam kejadian ini para siswa dapat 
memperoleh pendidikan agama 
yang mendukung dalam 
pembentukan karakter mereka 
(Hasan, 2016). 

Remaja yang belajar di 
pondok pesantren diwajibkan 
mengikuti kegiatan asrama. Selama 
kegiatan asrama, para siswa ini 
tinggal berkelompok dalam satu 
kamar, menggunakan berbagai 
fasilitas umum, dan mengikuti 
kegiatan keagamaan setiap hari. 
Menurut Syafe’i stujuan siswa 
adalah terpisah dari orang tua dan 
keluarga, belajar hidup mandiri, 
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dan mengembangkan hubungan 
yang baik dengan orang lain dan 
Tuhan (Dyah,2020). 
 
 
METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian yang digunakan 
adalah bersifat analitik dengan 
pendekatan cross sectional, dimana 
data yang berhubungan dengan 
variabel dependen dan variabel 
independen dilakukan pada waktu 
yang bersamaan dengan 
menggunakan kuesioner. Penelitian 
ini menggunakan data primer 
dimana variabel bebasnya adalah 
Dukungan Keluarga dan variabel 
terikatnya Tingkat Stres. Penelitian 

yang dimaksudkan untuk 
mengetahui ada tidaknya hubungan 
antara dua variabel atau beberapa 
variabel. dengan teknik korelasi 
seorang peneliti dapat mengetahui 
hubungan variasi dalamsebuah 
variabel dengan variasi yang lain. 
Besar atau tingginya hubungan 
tersebut dinyatakan dalam bentuk 
koefisien korelasi. Di dalam 
penelitian deksriptif koefisien 
korelasi menerangkan sejauh mana 
dua atau lebih variabel berkorelasi, 
sedangkan dalam penelitian 
generalisasi hipotesis koefisien 
korelasi menunjukkan tingkat 
signifikansi terbukti tidaknya 
hipotesis. 

 
 
HASIL PENELITIAN  
a. Analisis Univariat 

1. Distribusi Frekuensi Dukungan Keluarga 
 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Dukungan Keluarga Remaja Putri di Pondok 
Pesantren Alfath Bekasi  

 

No. Dukungan Keluarga F % 

1.  Dukungan Baik 6 10,0 

2.  Dukungan Cukup 33 55,0 

3.  Dukungan Kurang 21 35,0 

 Total 60 100,0 

 
Berdasarkan tabel 1 di 

atas dapat diketahui bahwa 
dari 60 respondem terbanyak 
pada responden yang 
dukungan keluarganya cukup 
sebanyak 33 responden 

(55,0%), yang dukungan 
kurang sebanyak 21 
responden (35,0%) dan yang 
terkecil dukungan keluarga 
baik sebanyak 6 responden 
(10,0%).  

 
2. Distribusi Frekuensi Tingkat Stres 

 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Tingkat Stres Remaja Putri di Pondok 

Pesantren Alfath Bekasi  
 
 
 
 
 
 
 

No Tingkat Stres F % 

1.  Stres Ringan 10 16,7 

2.  Stres Sedang 29 48,3 

3.  Stres Berat 21 35,0 

 Total 60 100,0 
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Berdasarkan tabel 2 di 
atas dapat diketahui bahwa 
dari 60 responden terbanyak 
pada responden yang tingkat 
stresnya berat sebanyak 21 
responden (35,0%), yang 

tingkat stresnya sedang 
sebanyak 29 responden 
(65,0%) dan yang terkecil 
tingkat stresnya baik 
sebanyak 10 responden 
(16,7%). 

 
a. Analisa Bivariat 

Tabel 3 
Hubungan Dukungan Keluarga Terhadap Tingkat Stres Remaja Putri di 

Pondok Pesantren Alfath Bekasi Tahun 2023 
 

Dukungan 
Keluarga 

Tingkat Stres  
 

Total 
P  

value 
Stres 

Ringan 
Stres 

Sedang 
Stres Berat 

F % F % F % F % 

Dukungan 
Baik 

 
5 

 
83,3% 0 0,0% 1 16,7% 6 100,0%   

Dukungan 
Cukup 

 
5 

 
15,2% 17 51,5% 11 33,3% 33 100,0%  0,000 

Dukungan 
Kurang 

 
0 

 
0,0% 12 57,1% 9 42,9% 21 100%   

Total  10 16,7% 29  48,3%   21  35,0%  60 100,0%    

 
Berdasarkan tabel 4 

diatas dapat diketahui 
bahwa dari 6 responden yang 
dukungan keluarga baik 5 
responden (83,3%) yang 
mengalami stres ringan dan 1 
responden (16,7%) yang 
mengalami stres berat. 
Diketahui bahwa dari 33 
responden yang dukungan 
keluarga cukup 5 responden 
(15,2%) yang mengalami 
stres ringan, 17 responden 
(51,5%) yang mengalami 
stres sedang dan 11 
responden (33,3%) yang 
mengalami stres berat. 
Diketahui bahwa 21 
reponden yang dukungun 
keluarga kurang 12 reponden 
(57,1%) yang mengalami 
stres sedang dan 9 
responden (42,9%) yang 
mengalami stres berat.  
 Hasil cross tabulasi  
antara variabel dukungan 

keluarga dengan tingkat 
stres pada remaja putri 
menunjukkan hasil uji 
statistic Chi – Square  
diperoleh nilai p value 0,002 
(p.value < 0,05) yang berarti 
Ho ditolak dan Ha diterima 
artinya ada hubungan yang 
bermakna antara dukungan 
keluarga dengan tingkat 
stres pada remaja putri. 

 
 
PEMBAHASAN 
Distribusi Karakteristik Usia dan 
Jenis Kelamin pada Hubungan 
Dukungan Keluarga Terhadap 
Tingkat Stres Pada Remaja Putri di 
Pondok Pesantren Alfath Bekasi  

Hasil penelitian distribusi 
karakteristik usia remaja putri di 
pondok pesantren diketahui bahwa 
usia remaja putri lebih banyak di 
usia 12 – 14 tahun sebanyak 40 
responden dengan hasil persentase 
66,7%. 
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Ikatan   Dokter   Anak   
Indonesia   (IDAI) mengungkapkan 
bahwa  usia  remaja  adalah  12-15  
tahun,  dimana  usia remaja  adalah 
usia  yang  kritisa dan penuh dengan 
tantangan dan usia yang penuh 
dengan tekanan (IDAI.2018). 
Menurut (Hurlock.2010) dalam buku 
pengembangan psikologi remaja 
menyebutkan masa remaja adalah 
masa penuh dengan kejutan dan 
keadaan yang harus dialami oleh 
remaja. Banyak perubahan biologi, 
psikologis maupun sosial. Dalam hal 
hal baru ini sering menyebabkan 
konflik didalam diri remaja dan 
akan memberikan dampak 
kedepannya.  

Berdasarkan teori dan hasil 
penelitian diatas peneliti 
menyimpulkan bahwa usia 
berpengaruh terhadap hubungan 
dukungan keluarga dan tingkat 
stres, hal ini disebabkan oleh 
beberapa faktor pada usia 12-16 
tahun yang masih mencari jati diri 
dan banyak hal hal yang tidak 
terduga dihidupnya.  

Sementara mayoritas jenis 
kelamin dari seluruh responden 
adalah perempuan dengan   jumlah   
60   responden (100,0%) .   Dalam   
penelitian   Nasrani   (2018) 
mengungkapkan   jika   perempuan   
lebih   mudah   stres   dibandingkan 
dengan  laki-laki,  hal  ini  juga  
didukung  oleh  pardamean  (2019)  
yang juga  mengungkapkan  jika  
siswi  perempuan  lebih  tinggi  
tingkat  stres dibanding dengan 
siswa laki-laki  
 
Analisa Univariat 
Distribusi Frekuensi Dukungan 
Keluarga Remaja Putri di Pondok 
Pesantren Alfath Bekasi  

Berdasarkan tabel 1 hasil 
penelitian dari distribusi frekuensi 
dukungan keluarga didapatkan hasil 
responden menerima dukungan 
keluarga yang cukup sebanyak 33 

responden dengan persentase 
(55,0%)  

Dukungan keluarga mampu 
membuat remaja mersa dirinya 
tidak sendirian dan mampu untuk 
menghadapi masalah (Yuniar & 
Damawati, 2017). 

Menurut penelitian yang 
dilakukan oleh Dyah Ayu Pratiwi 
(2020) dengan judul penelitian 
Hubungan Antara Mekanisme Coping 
Dan Dukungan Keluarga Pada 
Tingkat Stres Remaja Putri Di 
Pondok Pesantren Raudlotul Huda 
Temanggung. Menjelaskan bahwa 
terdapat hubungan antara dukungan 
keluarga pada remaja putri terbagi 
tiga kelompok dukungan keluarga 
yaitu, remaja yang mendapat 
dukungan baik, remaja yang 
mendapat dukungan cukup dan 
remaja yang mendapat dukungan 
kurang. Berdasarkan hasil penelitian 
didapatkan hasil jika mayoritas 
responden menerima dukungan 
keluarga yang cukup sehingga 
mampu untuk bertahan di pondok 
pesantren.  

Dukungan keluarga mampu 
menjadikan remaja menjadi lebih 
baik dan mampu menunjukkan 
adanya peningkatan untuk perilaku 
yang baik. Dukungan orang tua juga 
mampu memberika kepercayaan diri 
kepada santri sehingga mampu 
membuat prestasi belajar dan 
menghafal santri menjadi baik. 
 
Distribusi Frekuensi Tingkat Stres 
Remaja Putri di Pondok Pesantren 
Alfath Bekasi  

Berdasarkan tabel 2 hasil 
penelitian dari distribusi frekuensi 
tingkat stres didapatkan hasil 
responden di pondok pesantren ini 
sebagian besar mengalami tingkat 
stres sedang sebanyak 29 responden 
dengan persentase (48,3%) . 

Stres merupakan suatu proses 
psikologis yang tidak menyenangkan 
yang terjadi sebagai tanggapan 
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terhadap lingkungan. Stres pada 
remaja disebabkan oleh beberapa 
faktor, yaitu lingkungan, tekanan, 
tuntutan dan pola pikir mereka. 
Jika mereka memiliki banyak stres, 
itu mengarah ke tingkat stres yang 
lebih tinggi, dan jika remaja 
memiliki stres yang rendah, mereka 
juga memiliki tingkat stres yang 
rendah (Robin, 2015) 

Menurut penelitian Ayu Safitri 
Juniati (2017) dengan judul 
penelitian Hubungan Tingkat Stres 
Dengan Strategi Koping Yang 
Digunakan Pada Santri Remaja Di 
Pondok Pesantren Nurul Alimah 
Kudus. Menjelaskan bahwa terdapat 
tingkat stres terbesar adalah tingkat 
stres sedang sebanyak 38 responden 
(52,8%) dari 72 responden. Tingkat 
stres sedang yang dialami oleh 
santri remaja bisa disebabkan oleh 
kegiatan pondok terlalu padat, 
peraturan yang ketat, aktifitas 
terlalu banyak dan tuntutan yang 
harus diacapai. Banyak santri 
remaja yang mengeluh dan 
terbebani dengan kegiatan, 
peraturan dan tuntutan yang ada di 
pondok pesantren sehingga 
menyebabkan stres. 

Dalam penelitian ini tingkat 
stres yang dirasakan santri terdiri 
dari stres dengan tingkat ringan, 
tingkat sedang dan tingkat 
berat.Tinggi rendahnya stres 
disetiap individu berbeda dan 
disebabkan oleh beberapa faktor 
yaitu adanya permasalahan di 
lingkungan pondok pesantren , 
keluarga, maupun yang berkaitan 
dengan hubungan dengan orang lain 
juga.  
 
Analisa Bivariat 
Hubungan Dukungan Keluarga 
Terhadap Tingkat Stres Pada 
Remaja Putri Di Pondok Pesantren 
Alfath Bekasi 

Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti 

membuktikan bahwa terdapat 
hubungan antara dukungan keluarga 
dan tingkat stres pada remaja putri 
di pondok pesantren alfath bekasi, 
dengan P- Value < 0,05 = 0,00 
sesuai dengan tabel 5.4. 

Menurut Friedman (2013) 
menjelaskan bahwa dukungan 
keluarga adalah sikap, tindakan dan 
penerimaan keluarga terhadapt 
anggota keluarga yang bersifat 
mendukung, selalu siap jika ada 
anggota keluarga lain yang meminta 
pertolongan dan bantuan, bentuk 
cinta yang berasal dari anggota 
keluarga bisa berupa 
memeprhatikan, menghargai, dan 
mencintai. Dalam teori stres oleh 
lazarus (2016) mengungkapkan 
seseorang sebelum stres akan 
menilai suatu lingkungan sebagai 
suatu ancaman jika pada akhirnya 
seseoarang tersebut akan 
terpengaruh .stres bisa disebabkan 
oleh berbagai stresor lainnya salah 
satunya faktor lingkungan eksternal 
yang mampu membuat seseorang 
merasa stres dan mendapat 
tekanan.  

Penelitian ini sejalan dengan 
teori yang di kemukakan oleh Dyah 
(2020) bahwa ada hubungan 
dukungan keluarga terhadap tingkat 
stres pada remaja putri di pondok 
pesantren, yaitu dukungan keluarga 
sangat mempengaruhi tingkat stres 
yang artinya semakin tinggi 
dukungan keluarga maka semakin 
rendah tingkat stres yang dialami 
oleh remaja putri maupun 
sebaliknya semakin rendah 
dukungan keluarga semakin tinggi 
tingkat stres yang dialami oleh 
remaja putri. 

Hasil penelitian menunjukkan 
adanya  hubungan antara variabel 
dukungan keluarga dengan variabel 
tingkat stres ditunjukkan dari hasil 
uji chi – square  didapatkan p = 
0,0000. Karena p<0,05 maka Ho 
ditolak sehingga dapat disimpulkan 
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jika ada hubungan antara dukungan 
keluarga dan tingkat stres pada 
remaja putri di pondok pesantren 
alfath bekasi. 

 
 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan di Pondok 
Pesantren Alfath Bekasi maka 
peneliti dapat menarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Karakteristik responden pada 

penelitian ini adalah remaja 
putri yang berjumlah 60 
responden , umur responden 
sebagian besar berumur 12 
sampai 14 tahun dan responden 
sedang menenpuh pembelajaran 
di Pondok Pesantren Alfath 
Bekasi. 

2. Distribusi frekuensi dukungan 
keluarga sebagian besar 
responden mendapat dukungan 
keluarga cukup sebanyak 33 
responden (55,0%). 

3. Distribusi frekuensi tingkat stres 
sebagian besar responden 
mengalami tingkat stres sedang 
sebanyak 29 responden (48,3%). 

4. Analisis bivariat antara dukungan 
keluarga dan tingkat stres 
dengan hasil uji statistik chi – 
square diperoleh nilai p – value 
0,001 < p = 0,05 yang 
menunjukkan bahwa ada 
hubungan antara dukungan 
keluarga dan tingkat stres pada 
remaja putri di Pondok Pesantren 
Alfath Bekasi. 
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